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Overview Papan Utama, Pengembangan, & Akselerasi

Sumber: Bursa Efek Indonesia, divisi Riset Erdikha

PAPAN UTAMA yaitu untuk emiten skala besar dan memiliki track record yang cukup panjang.
Setidaknya perusahaan sudah menjalankan masa operasional (membukukan pendapatan usaha)
selama 3 tahun. Memiliki Aset Berwujud Bersih (Net Tangible Asset) paling sedikit Rp250 miliar.
Aset berwujud bersih adalah total aset setelah dikurangi aset tak berwujud, aset pajak tangguhan,
total liabilitas dan kepentingan non pengendali.

PAPAN PENGEMBANGAN yaitu khusus bagi perusahaan yang belum bisa masuk ke papan utama.
Emiten dalam masa penyehatan laporan keuangan hingga perusahan yang dinilai memiliki prospek
perkembangan di masa depan masuk ke dalam papan pengembangan ini.

PAPAN AKSELERASI yaitu untuk skala kecil hingga menengah yang belum dapat memenuhi
persyaratan di papan pengembangan. Meskipun asetnya kecil, emiten pada papan akselerasi tetap
memiliki potensi untuk berkembang dan mendatangkan keuntungan bagi investor. Perusahaan
pada papan ini hanya butuh waktu dan akses ke investor sehingga bisa memperoleh pendanaan
dari Bursa Efek.



Syarat Pencatatan Saham Papan Utama

WAJIB MEMENUHI SYARAT:
Sampai dengan diajukannya permohonan Pencatatan, telah
melakukan kegiatan operasi secara komersial dalam usaha
utama (core business) yang sama paling singkat selama 36
(tiga puluh enam) bulan berturut-turut.

Kegiatan operasi secara komersial sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan di atas. Peraturan ini dibuktikan dengan
telah membukukan pendapatan usaha selama 3 tahun
terakhir.

Laporan Keuangan Auditan Calon Perusahaan Tercatat telah
diaudit paling singkat 3 tahun buku terakhir, dengan ketentuan
Laporan Keuangan Auditan 2 tahun buku terakhir dan Laporan
Keuangan Auditan interim terakhir (jika ada) memperoleh
opini tanpa modifikasian.

Jumlah Saham Free Float paling sedikit 300 juta saham dan
jumlah pemegang saham paling sedikit 1.000 Nasabah pemilik
SID

MEMILIKI SALAH SATU SYARAT:

 Laba sebelum pajak pada 1 tahun buku terakhir & Aset
Berwujud Bersih (Net Tangible Asset) paling sedikit
Rp250 miliar.

 Akumulasi laba sebelum pajak pada 2 tahun buku
terakhir paling sedikit Rp100 miliar & Kapitalisasi Saham
paling sedikit Rp1 triliun pada sebelum tanggal
Pencatatan.

 Pendapatan usaha pada 1 tahun buku terakhir paling
sedikit Rp800 miliar & Kapitalisasi Saham paling sedikit
Rp8 triliun pada saat sebelum tanggal Pencatatan.

 Total aset pada 1 tahun buku terakhir paling sedikit Rp. 2
trilun dan Nilai Kapitalisasi paling sedikit Rp4 triliun pada
saat sebelum tanggal Pencatatan.

 Arus kas operasi kumulatif pada 2 tahun buku terakhir
paling sedikit Rp200 miliar & Kapitalisasi Saham paling
sedikit Rp4 triliun pada saat sebelum tanggal
Pencatatan.



Syarat Pencatatan Saham Papan Pengembangan

Sumber: Bursa Efek Indonesia, divisi Riset Erdikha

WAJIB MEMENUHI SYARAT:

Sampai dengan diajukannya permohonan Pencatatan, Calon
Perusahaan Tercatat atau anak perusahaan dari Calon
Perusahaan Tercatat telah melakukan kegiatan operasi secara
komersial dalam usaha utama (core business) yang sama paling
singkat selama 12 bulan penuh berturut-turut.

Membukukan pendapatan usaha selama 1 tahun terakhir.

Laporan Keuangan Auditan tahun buku terakhir yang mencakup
paling singkat 12 bulan dan Laporan Keuangan Auditan interim
terakhir (jika ada) memperoleh opini tanpa modifikasian.

Jumlah freefloat paling sedikit 150 juta saham dan 500 Nasabah
pemilik SID.

Bagi Calon Perusahaan Tercatat yang mengalami rugi
usaha atau belum membukukan keuntungan atau
beroperasi kurang dari 2 tahun, wajib:
 Paling lambat pada akhir tahun buku ke-2 sejak

tercatat sudah memperoleh laba usaha dan laba
bersih berdasarkan proyeksi keuangan.

 Khusus bagi Calon Perusahaan Tercatat yang
bergerak dalam bidang yang sesuai dengan sifat
usahanya memerlukan waktu yang cukup lama
untuk mencapai titik impas, maka berdasarkan
proyeksi keuangan calon Perusahaan Tercatat
tersebut paling lambat pada akhir tahun buku ke-6
sejak tercatat sudah memperoleh laba usaha dan
laba bersih.



Syarat Pencatatan Saham Papan Pengembangan

Sumber: Bursa Efek Indonesia, divisi Riset Erdikha

MEMILIKI SALAH SATU SYARAT:

 Memiliki Aset Berwujud Bersih (Net Tangible Asset) paling sedikit Rp50 miliar.

 Memiliki akumulasi laba sebelum pajak pada 2 tahun buku terakhir paling sedikit Rp10 miliar dan Nilai

Kapitalisasi Saham paling sedikit Rp100 miliar pada saat sebelum tanggal Pencatatan.

 Memiliki pendapatan usaha pada 1 tahun buku terakhir paling sedikit Rp40 miliar dan Nilai Kapitalisasi

Saham paling sedikit Rp400 miliar pada saat sebelum tanggal Pencatatan.

 Memiliki total aset pada 1 tahun buku terakhir paling sedikit Rp250 miliar dan Nilai Kapitalisasi Saham

paling sedikit Rp500 miliar pada saat sebelum tanggal Pencatatan.

 Memiliki arus kas dari aktivitas operasi kumulatif pada 2 tahun buku terakhir paling sedikit Rp20 miliar

dan Nilai Kapitalisasi Saham paling sedikit Rp400 pada saat sebelum tanggal Pencatatan.



Syarat Agar Tetap Tercatat di Papan Utama

Sumber: Bursa Efek Indonesia, divisi Riset Erdikha

WAJIB MEMENUHI SYARAT:

Memenuhi salah satu dari kriteria sebagai berikut:
 Tidak membukukan rugi bersih selama 2 tahun berturut-

turut;
 Membukukan laju pertumbuhan majemuk tahunan

(compound annual growth rate) atas pendapatan usaha
paling sedikit 20% selama 3 tahun terakhir.

Tidak membukukan ekuitas negatif pada laporan keuangan
terakhir.

Jumlah pemegang saham lebih dari 750 Nasabah pemilik SID.
Saham Free Float memenuhi ketentuan sebagai berikut:
 Saham Free Float 10% atau lebih, maka Nilai Kapitalisasi

Saham dari Saham Free Float lebih dari Rp200 miliar atau
 Saham Free Float kurang dari 10%, maka Nilai Kapitalisasi

Saham dari Saham Free Float lebih dari Rp1 triliun.

Memenuhi salah satu dari kriteria sebagai berikut:
 Rasio PER perusahaan tidak lebih dari 3 kali lipat

rasio PER pasar.
 Rasio PBV saham tidak lebih dari 3 kali lipat rasio

PBV pasar.
 Nilai Kapitalisasi Saham paling sedikit Rp12 triliun.

Tidak mendapatkan sanksi peringatan tertulis III dari
Bursa selama 1 tahun terakhir.

Laporan Keuangan Auditan tahunan memperoleh opini
tanpa modifikasian selama 2 tahun buku terakhir
secara berturut-turut.



Syarat Pemindahan dari Papan Pengembangan

ke Papan Utama

Sumber: Bursa Efek Indonesia, divisi Riset Erdikha

WAJIB MEMENUHI SYARAT:

Telah melakukan kegiatan operasi secara komersial dalam
usaha utama (core business) yang sama paling singkat selama
36 bulan terakhir.

Telah membukukan pendapatan usaha selama 3 tahun
terakhir dan Laporan Keuangan Auditan tahunan memperoleh
opini tanpa modifikasian selama 2 tahun buku terakhir.

Tidak mengalami kondisi, peristiwa, atau gugatan perkara
yang secara material diperkirakan dapat mempengaruhi
kelangsungan usaha Perusahaan Tercatat.

Memiliki tata kelola perusahaan yang baik sesuai dengan
bidang usaha dari Perusahaan Tercatat dan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

MEMILIKI SALAH SATU SYARAT

 Laba sebelum pajak pada 1 tahun buku terakhir dan
Aset Berwujud Bersih (Net Tangible Asset) paling
sedikit Rp250 miliar.

 Akumulasi laba sebelum pajak pada 2 tahun buku
terakhir paling sedikit Rp100 miliar dan Nilai
Kapitalisasi Saham paling sedikit Rp1 triliun.

 Pendapatan usaha pada 1 tahun buku terakhir paling
sedikit Rp800 miliar dan Nilai Kapitalisasi Saham paling
sedikit Rp8 triliun.

 Total aset pada 1 tahun buku terakhir paling sedikit
Rp2 triliun dan Nilai Kapitalisasi Saham paling sedikit
Rp4 triliun, atau

 Arus kas dari aktivitas operasi kumulatif pada 2 tahun
buku terakhir paling sedikit Rp200 miliar dan Nilai
Kapitalisasi Saham paling sedikit Rp4 triliun.



Emiten yang Mengalami Pemindahan Papan

Sumber: Bursa Efek Indonesia, divisi Riset Erdikha

Perubahan penempatan Papan Pencatatan berlaku sejak tanggal 30 November 2023



Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

Recommendation

UVCR

Buy UVCR (133)
Entry level: 120-133
Target Price: 150 – 160
Stop Loss jika di bawah 110

Keterangan: UVCR saat ini bergerak
Uptrend, terlihat pergerakan UVCR
baru saja terjadi pullback diatas
MA200 sebagai suppport jangka
panjang disertai dengan transaksi
yang relatif ramai. Ada potensi
UVCR akan menguji resistant MA50
di angka 150. Apabila level ini
tertembus, ada tendensi menguji
resistant mayor 160.



Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

Recommendation

ADMR

Speculative Buy ADMR (1,185)
Target Price: 1,300 - 1,400
Entry level: 1100-1200
Stop Loss jika di bawah 1,100

Keterangan: ADMR saat ini
bergerak Uptrend terlihat
pergerakan ADMR baru saja
terjadi pullback diatas MA200
sebagai suppport jangka panjang
disertai dengan transaksi yang
rellatif ramai berpotensi
membentuk pattern Ascending
Triangle. Ada potensi ADMR akan
menguji area supplu 1300. apabila
level ini tertembus, ada tendensi
menguji resistant mayor 1400.



Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

Recommendation

ARTO Hold ARTO (3,120)
Target Price: 3,200 - 3,800
Stop Loss jika di bawah 3,000

Keterangan: ARTO saat ini nampak
mengalami perubahan trend dari
downtrend jangka panjang menjadi
uptrend jangka panjang, terlihat 2
hari terakhir ARTO berhasil
menembus MA200 sebagai resistant
jangka panjanh disertai dengan
volume transaksi yang relatif ramai.
Potensi penguatan yang terjadi
sangat signifikan, ruang penguatan
secara jangka pendek kian terbatas.
Kami merekomendasikan Hold
maupun Buy on Weakness dengan
risiko yang relatif tinggi apabila beli di
harga saat ini.



Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

Recommendation

BANK
Speculative Buy BANK (1,100)
Target Price: 1,150 - 1,250
Stop Loss jika di bawah 1,000

Keterangan: BANK saat ini
bergerak downtrend jangka
panjang dan bergerak sideways
secara jangka pendek, ada
tendensi BANK akan menembus
sesistant 1120 sebagai resistant
sidewaysnya. Apabila terjadi
Break, ada tendensi BANK
mengalami penguatan lanjutan
ke level MA200 di harga 1250.
Namun, apabila gagal tertembus,
ada tendensi BANK akan
bergerak sideways kembali.,



Sumber: Trading View, divisi Riset Erdikha

Recommendation

BBHI

Hold BBHI (1,615)
Target Price: 1,700 - 1,900
Stop Loss jika di bawah 1,300

Keterangan: BBHI saat ini
bergerak Uptrend, terlihat
pergerakan BBHI baru saja
terjadi pullback diatas MA200
sebagai resistant jangka panjang
disertai dengan transaksi yang
rellatif ramai. Ada potensi BBHI
mengalami trend reversal
dengan resistant terdekat di
areal supplu 1700 dan 1900.



Sumber: RTI, divisi Riset Erdikha

Corporate Action

Code Dividend Cum Date Ex Date Recording Date Payment Date

UNVR Rp 63 6-Dec-23 7-Dec-23 8-Dec-23 19-Dec-23

BBCA Rp 42.5 1-Dec-23 4-Dec-23 5-Dec-23 20-Dec-23

XCIS Rp 0.09 30-Nov-23 1-Dec-23 4-Dec-23 18-Dec-23

SCPI Rp 42000 30-Nov-23 1-Dec-23 4-Dec-23 11-Dec-23

NELY Rp 15 30-Nov-23 1-Dec-23 4-Dec-23 21-Dec-23

RELF Rp 0.7 30-Nov-23 1-Dec-23 4-Dec-23 22-Dec-23

MEDC Rp 15 29-Nov-23 30-Nov-23 1-Dec-23 15-Dec-23

AMOR Rp 25 24-Nov-23 27-Nov-23 28-Nov-23 4-Dec-23

Dividen

Code Ratio Cum Date Ex Date Recording Date

SKLT 1:10 4-Dec-23 5-Dec-23 6-Dec-23

EDGE 1:05 14-Nov-23 15-Nov-23 16-Nov-23

SOHO 1:10 10-Nov-23 13-Nov-23 14-Nov-23

Stock Split

Code Ratio Cum Date Ex Date Rec Date Trading Start Trading End

BBYB 100.000.000 : 41.532.324 4-Dec-23 5-Dec-23 6-Dec-23 8-Dec-23 14-Dec-23

Right Issue

Code Ratio Cum Date Ex Date Rec Date Pay Date

PDPP 16:03 24-Nov-23 27-Nov-23 28-Nov-23 20-Dec-23

Bonus Stock

Code Price Shares % Offer Start Offer End Payment Date

TBIG 2,300 1,000,000,000 4.42 14-Dec-23 12-Jan-24 24-Jan-24

SMMT 1,306 514,969,305 16.35 23-Nov-23 22-Dec-23 29-Dec-23

SOSS 590 300,000,000 37.5 31-Oct-23 29-Nov-23 11-Dec-23

Tender Offer

Code Date

OASA 30-Nov-23

INDX 30-Nov-23

SULI 30-Nov-23

CLEO 30-Nov-23

TRJA 30-Nov-23

INRU 29-Nov-23

NASI 27-Nov-23

TOPS 27-Nov-23

KBLM 27-Nov-23

RUPS

Company Name Code Price Shares Offer Start Offer End Listing Date

PT Janu Putra Sejahtera AYAM 100 800,000,000 24-Nov-23 28-Nov-23 30-Nov-23

PT Maja Agung Latexindo SURI 160 - 170 1,266,875,000 23-Nov-23 27-Nov-23 29-Nov-23

IPO



TERIMA KASIH
Investasi maupun perdagangan (trading)
efek berpotensi memberikan keuntungan,
sekaligus mengandung risiko. Setiap
keputusan investasi dan trading
merupakan tanggung jawab masing-
masing individu yang membuat keputusan
tersebut. Harap berinvestasi sesuai profil
risiko pribadi.

Disclaimer


